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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dataabgntstrategi dan
metode dakwah Muhammadiyah di Kabupaten Demak ¢erz006-2011
serta respon atau tanggapan masyarakat mengeradisaehan dakwah

Muhammadiyah di Kabupaten Demak, maka dapat ditkekimpulan

sebagai berikut:

1. Strategi dakwah Muhammadiyah di Kabupaten Demaioger2006-2011
yaitu dengan: (a) Mengedepankan ajaran Islam seser@gan syari’at.
Dengan strategi dakwah ini masyarakat Kabupaten aRemulai
mengalami perubahan dalam memahami ajaran Islamada Islam tidak
lagi dipahami secara sempit. (b) Membentuk lembagdingan manasik
haji. Adanya lembaga ini sangat membantu para galmaah haji dalam
mempelajari tatacara dan rukun-rukun haji sehin¢ggravujud dalam
perilaku yang baik. (c) Membangun budaya dialog gsmbinaan
generasi muda. Dengan adanya strategi dakwah Mubdiyam
membangun budaya dialog maka para pemuda-pemudanvioadiyah di
Kabupaten Demak lebih berwawasan luas dan kritiandanenanggapi
pengetahuan dan problema kehidupan. (d) Dakwahlunetedia massa.
Strategi dakwah ini belum berdampak pada anggotaakhmadiyah atau
masyarakat di Kabupaten Demak, karena tujuan daldeahinformasi

yang disampaikan melalui media massa, sepenuhryenb@sa diterima
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atau sampai ke masyarakat. (e) Dakwah kulturalat&r dakwah
Muhammadiyah melalui budaya (kultural) membuat pag@n
masyarakat Kabupaten Demak yang berasumsi bahweaarihohdiyah
anti budaya sekarang mulai mengalami perubahan, rdasyarakat
Kabupaten Demak sudah mulai berbaur bersama desiggratisan atau
anggota Muhammadiyah di lingkungannya. (f) Dakwahelahi
pemberdayaan umat di bidang pendidikan, ekonomsiakdan kesehatan.
Strategi dakwah ini berupa layanan dan bantuanigéad, membantu
kredit atau permodalan bagi pelaku usaha kecilpgayanan kesehatan,
hal ini sangat membantu meringankan beban masyaeakaomi lemabh.
Strategi dakwah Muhammadiyah Kabupaten Demak perk@D6-2011
yang telah dijelaskan di atas sesuai dengan pendafar Puteh (2000:
174-177) bahwa strategi dakwah Islam di era glshaii harus
dikembangkan dengan meletakkan paradigma tauhidiubalean
masyarakat berimplikasi pada perubahan paradigrpatikahaman agama
dan strategi yang imperatif dalam dakwah yakniHebemberikan tekanan
pada usaha-usaha pemberdayaan umat, baik pembamday@nomi,
politik, budaya, maupun pendidikan. Jadi strategiveah Muhammadiyah
di Kabupaten Demak sesuai dengan teori yang disaerpda’far Puteh.
Strategi dakwah Muhammadiyah di Kabupaten Demalkahdauatu garis
besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasgsmgy telah
ditentukan.

. Metode dakwah Muhammadiyah di Kabupaten Demak sedeiagan

penjelasan dari ayat al-Quran surat an-Nahl ay2h Yang meliputi
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metode dakwahbi al-zikmah (dengan cara hikmahgl-mau’izah al-
hasanah (dengan nasehat yang baik) dalkmujzdalah bi al-lat hiya
assan (berdialog dengan baik). Metode al-kZikmah digunakan dalam
dakwah Muhammadiyah di Kabupaten Demak untuk meikdoer
pemahaman kepada masyarakat Demak mengenai ajsiam kang
sebenarnya dan sesuai syari'at. Met@dlenau’izah alasanah dalam
pelaksanaan dakwah Muhammadiyah di Kabupaten Derediih
cenderung pada materi dakwah yang disampaikanfdteesialisis dan
aplikatif terhadap permasalahan agama, sosial,cekoserta mengandung
nasehat dan bimbingan. Sedangkan metdaujzdalah bi al-laf hiya
assan digunakan untuk dakwah Muhammadiyah di Kabupatemdke
yang bersifat kajian dan analisis, metode ini ldd@hyak digunakan dalam
dakwah pemberdayaan umat bidang sosial dan ekopada amal usaha
Muhammadiyah di Kabupaten Demak.

. Pelaksanaan dakwah Muhammadiyah di Kabupaten Denuga
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: faktor eksl dan internal.
Faktor eksternal meliputi politik, kondisi ekonomasyarakat Kabupaten
Demak, sosial kemasyarakatan, budaya, ilmu pengatatan teknologi
serta tingkat pendidikan masyarakat Kabupaten De®a#fangkan faktor
internal berasal dari dalam organisasi MuhammadigahKabupaten
Demak meliputi keuangan atau pendanaan, progragrgro kegiatan,
keanggotaan, komunikasi dengan pihak luar dan ipdsisammadiyah di
Kabupaten Demak. Faktor-faktor tersebut baik ekstemaupun internal

juga mempengaruhi terhadap pola pikir dan resposyarakat Kabupaten
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Demak terhadap pelaksanaan dakwah Muhammadiyah adiugaten
Demak. Sedangkan respon atau tanggapan terhadeysgqehan kegiatan
dakwah Muhammadiyah di Kabupaten Demak datang derbagai
elemen vyaitu: (a) Pemerintah Daerah Kabupaten Derkakang
memberikan apresiasi dan dukungan terhadap pek&sarmdakwah
Muhammadiyah di Kabupaten Demak. (b) Respon ataggtpan dari
masyarakat muslim di Kabupaten Demak sangat beragdntuk
masyarakat muslim yang berada di daerah perkotaaih |bersifat
individual dan tidak mempermasalahkan perbedaanapaman ajaran
agama baik itu Nahdlatul Ulama atau Muhammadiy&tasgkan dari
beberapa masyarakat pedesaan di Kabupaten Demakn bdhpat
menerima keberadaan Muhammadiyah apalagi kegiagiatan
dakwahnya. (c) Selanjutnya, tanggapan dari masganagn muslim di
Kabupaten Demak khususnya agama Kristen dapat men&eberadaan
Muhammadiyah di Kabupaten Demak dan hidup rukungdenwarga
Muhammadiyah karena bagi mereka Muhammadiyah ledsional dan
toleran. (d) Sedangkan beberapa tokoh agama dig&sdu Demak yang
berasal dari Nahdlatul Ulama belum bisa menerimaavatau masyarakat
yang berbeda pemikiran dengan mereka, terutamardadmn warga
Muhammadiyah, mereka lebih mengucilkan dan jaramginteraksi
dengan warga Muhammadiyah yang berada di lingkumgane) Namun
tanggapan yang berbeda datang dari tokoh masyadik#&abupaten
Demak, bagi mereka perbedaan pemahaman dalamitslavajar, namun

sepatutnya tidak menjadi sebuah masalah sehinggmeoad dan
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menjadikan pemetaan dalam masyarakat. (f) Respog terakhir dari
warga Nahdlatul Ulama di Kabupaten Demak. Wargadhahl Ulama
sendiri mempunyai dua sikap dalam menanggapi petales) dakwah
Muhammadiyah di Kabupaten Demak, yakni ada yangilkegy keras dan
moderat. Warga Nahdlatul Ulama dari golongan kdedsh ekstrim dan
eksklusif dalam bersikap terhadap orang-orang Muhadiyah, terutama
dalam hal ibadah dan berdakwah. Mereka juga tids&k imenerima dan
tidak berinteraksi dengan orang Muhammadiyah gkiimgannya. Namun
berbeda halnya dengan warga Nahdlatul Ulama yanderag mereka
lebih bisa menerima keberadaan Muhammadiyah daratkegkegiatan
dakwahnya, walaupun terkadang bagi mereka pemahafaaan Islam
yang dibawa Muhammadiyah di Kabupaten Demak belepersuhnya

dapat mereka terima.

B. SARAN-SARAN
Berdasarkan kesimpulan pada penelitian di atas goeaciptakan
strategi dan metode dakwah yang diharapkan dapainda oleh berbagai
lapisan masyarakat dan berbagai daerah, maka pddoya pembenahan
manajemen dakwah dan analisis lapangan. Oleh katengenulis ingin
memberikan saran kepada:
1. Objek Penelitian (Muhammadiyah di Kabupaten Demak)
a. Dengan berbagai kelebihan dan jiwa kepemimpinata s&sial yang
dimiliki Muhammadiyah baik pimpinan tingkat rantingabang dan

daerah di Kabupaten Demak, sekiranya dapat lebihgomimalkan
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model-model dakwah baru yang inovatif, agar dakyemg dilakukan
tetap aktual, faktual, dan kontekstual untuk meacaakwah yang
memberi solusi.

b. Ke depan diharapkan Muhammadiyah di Kabupaten Demakiliki
media dakwah secara pribadi seperti radio dan weelian tidak kalah
pentingnya diharapkan ke depan untuk lebih mengegkaen lembaga-
lembaga pendidikan, sosial dan ekonomi agar dapambantu
mensejahterakan kondisi sosial ekonomi masyarakaKatbupaten
Demak.

2. Untuk para aktivis dakwah Islamiah, da’i, lembagatbaga dakwah,
majelis taklim, mahasiswa, dapat belajar banyaki gengalaman-
pengalaman, kegigihan dakwah, pemikiran, metod& jiela berkorban
dan aktivitas dakwah Muhammadiyah yang sudah téirbnkmberikan
kontribusi positif bagi arah dan pengembangan dakwsamiah di

Kabupaten Demak.



